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ABSTRAK 
 
 

 Dalam usaha memperoleh keuntungan yang maksimal perusahaan 
dihadapkan pada masalah pengelolaan modal kerja. Modal kerja pada perusahan 
dapat berupa investasi dalam bentuk piutang dan persediaan. Piutang ini harus 
dikelola dengan baik karena menyangkut dengan laba yang akan diperoleh 
perusahaan, sehingga disini manajemen harus dilaksanakan agar kebijaksanaan 
kredit mencapai optimal. Sebagimana piutang, persediaan harus dikelola dengan 
baik karena persediaan yang optimal dapat digunakan meningkatkan penjualan, 
sehingga akan menaikan keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen piutang 
dan persediaan terhadap peningkatan profitabilitas. Variabel yang digunakan 
sebagai pengukur manajemen piutang diantaranya adalah perputaran piutang  
sedangkan variabel yang digunakan sebagai pengukur manajemen persediaan 
adalah perputaran persediaan. Sedangkan profitabilitas diwakili oleh rasio 
profitabilitas yaitu return on investment. Populasi dalam penelitian ini adalah 12  
perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic Index. Data yang 
digunakan merupakan data skunder berupa laporan keuangan 12 perusahaan yang 
listing di Jakarta Islamic Index selama tahun 2001-2006 yang diperoleh dari 
International Capital Market Directory (ICMD). Alat analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda.  

Dari hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan variabel 
perputaran persediaan (X1) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
Variabel profitabilitas (Y) dapat diketahui dari hasil output yang didapatkan 
bahwa nilai probabilitas variabel perputaran persediaan memberikan nilai sebesar 
0,174 lebih besar dari alpha sebesar 0,05(5%). Untuk variabel perputaran piutang 
(X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas 
(Y), dapat diketahui perputaran piutang memberikan nilai probabilitas sebesar 
0,000 lebih kecil dari alpha 0,05. Uji F yang dilakukan menghasilkan nilai F 
sebesar 16,976 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 
0,05 (5%) maka dapat diambil kesimpulan bahwa persamaan regresi yang 
diperoleh adalah signifikan dalam menjelaskan keragaman variabel Y. Besarnya 
nilai koefisien determinasi (R Adjust Square) adalah sebesar 31% memberikan 
makna bahwa proporsi keragaman dalam variabel independen (Y) yang dijelaskan 
oleh keduaa variabel bebas di dalam model regresi adalah sebesar 31%, 
sedangkan 69%(100%-31%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan 
dalam penelitian ini. 
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MOTTO 

 

 

 

Artinya:  

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan kuperkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-

ku akan masuk neraka jahanam dalam keadaan hina dina" 

(QS. Al-Mu'min: 60) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN SESUAI KEPUTUSAN 

BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN  

DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 / 1987 

Nomor: 0543 b/U/1987 

 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan hurup 

latin. 

 

HURUF 
ARAB 

NAMA HURUF LATIN NAMA 

ا Alif - Tidak dilambangkan 
ب Ba’ B Be 
ت Ta’ T Te 
ث Ś Ś s (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha’ H Ha (dengan titik di 

bawah) 
خ Kha’ Khu ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Şad Ş es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
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ط Ţa’ Ţ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za’ Z zet (dengan titik di 

bawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 
غ gain G Ge 
ف fa’ F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ء lam L El 
أ mim M Em 
ؤ nun N En 
ئ wawu W We 
إـ ha’ H Ha 
ء hamzah ..‘. Apostrof 
ح ya Y Ye 

 
 

B. Vokal (tunggal dan lengkap) 
Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).   

1.  Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf latin Nama  

سـ Fathah a u 
ِـ Kasrah i i 

 
ُـ Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
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Tanda dan 
Huruf 

Nama  Tanda dan 
Huruf  

Nama  

... وْ.. َ Fathah dan 
wawu 

Au A dan U 

.. يْ.. َ Fathah dan 
ya 

Ai A dan I 

 
Contoh: 

آَتَبَ   Kataba َسُئِل Su'ila 
فَعَلَ Fa'ala َآَيْف Kaifa 
ذُآِرَ Zukira َإَوْل Haula 
حَذْهَبُ Yazhabu   

C.  Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau 

huruf, transliterasinya berupa huruf atau tanda. 

Harakat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

يَ .. اَ .... Fathah, alif dan 
Ya 

آ A dan garis  
Di atas 

يِ .... Kasrah dan Ya خ I dan garis di 
atas 

وُ ..... Dummah dan 
Ya 

غ U dan garis  
Di atas 

Contoh: 

قَالَ Qâla َقِيْل Qîla 
رَمَيْ Ramâ ُحَقُوْل Yaqûlu 

 

D. Ta  Marbutah 

Transliterasi untuk ta Marbutah ada dua : 

1.  Ta  Marbutah hidup 

  Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasroh, dan 

dummah. Transliterasinya adalah /t/. 
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2.   Ta  Marbutah mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukun, transliterasinya 

adalah /t/. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al sertabacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

Marbutah itu transliterasinya dengan /h/. 

Contoh: 

الأَطْفَالِ رَوْضَةُ raudah al-atfâl 
raudatul atfâl 

المُنَوَّرَةُ اَلمَدِيْنَةُ Al-madînah al-munawwarah  
Al-madînatul-munawwarah 

طَلْحَةْ Talhah 
 
E. Syaddah  (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah tanda 

yaitu syaddah atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

رَبَّنَا Rabbanâ ّالحَـج Al-hajj 
ؤَزَّلَ Nazzala ِّمَؤُع Nu"ima 

 

F.  Kata Sandang (di depan hurup syamsiah da qamariah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan tanda  الnamun dalam transliterasi ini tidak dibedakan antara 

kata  sandang yang bersambung dengan huruf qomariah atau syamsiyyah. 

Contoh: 

الرَّجُلُ Arrajulu ُالقَلَم Alqalamu 
السَّيِّدَةُ assayyidatu ُالبَدِيْع Albadî'u 
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

تَأْخُذُوْنَ Ta'khu ûna ْإِن Inna 
النَّوْءُ An-nau' ُأُمِرْت Umirtu 
شَيْءٌ Syai'un َأَآَـل Akala 

 
 

A. H.  Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il atau kata kerja, isim maupun huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata terentu penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau 

harokat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulissan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَالرَّ خَيْرُ لَهُوَ االله إِنُْْ ئَ Wa innallâha lahua khair arrâziqîn 
Wa innallâha lahua khairurrâziqîn 

الْمِيْزَانَ وَ الْكَيْلَ فَأَوْفُوا Fa aufûl al-kaila wa-almîzân 
Fa aufûl-kaila wal-mîzân 

الخَلِيل إِبْرَاهِيْمُ Ibrâhîm al-khalîl 
Ibrâhîmul-khalîl 

مُرْسَاهَا وَ مَجْرَاهَا االلهِ بِسْمِ Bismillâhi majrehâ wa mursâhâ 
 إِلَيْهِ اسْتَطَاعَ مَنِ الْبَيْتِ حِجُّ النَّاسِ عَلَي ئَلِلَّهِ

سَبِيْلاً
Walillâhi 'alan-nâsi hijju al-baiti 

manistatâ'a ilaihi sabîla 
Walillâhi 'alan-nâsi hijjul-baiti 

manistatâ'a ilaihi sabîla 
 
I.   Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, 

antara lain digunakan untuk menulis awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal kata 

sandang. 

Contoh:  

ولٌرَسُ إِلاَّ مُحَمَّدٌ مَا ئَ Wa mâ Muhammadun illâ rasûl 
الْقُرْآنُ فِيْهِ أُنْزِلَ الْذِي رَمَضَانَ شَهْرُ Syahru Ramadâna al-lazî unzila fîh 

 al-Qur'ânu 
Syahru Ramadânal-lazî unzila fîhil 

Qur'ânu 
لِلنَّاسِ وُضِعَ بَيْتٍ أَوَّلَ إِنَّ Inna awwala baitin widia linnâsi 

 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 xvi© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL.....................................................................................   

NOTA DINAS PEMBIMBING....................................................................    ii 

PENGESAHAN ...........................................................................................    iv 

ABSTRAK ...............................................................................................    v 

SURAT PERNYATAAN.. ...........................................................................    vi 

MOTTO   .. . ….. . .…........ ..........................................................................    vii                                  

HALAMAN PERSEMBAHAN.. .................................................................    viii 

KATA PENGANTAR.. ................................................................................    ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI.. .................................................................    xi 

DAFTAR ISI ................................................................................................    xvii 

DAFTAR TABEL.........................................................................................    xx 

DAFTAR GAMBAR.. ..................................................................................    xxi 

BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah...........................................................    1 

B. Pokok Masalah.. .......................................................................    5 

C. Tujuan Dan Kegunaan ............................................................    6    

D. Telaah Pustaka.. .......................................................................    7 

E. Kerangka Teoretik....................................................................    13 

F. Hipotesis ..................................................................................    17 

G. Metode Penelitian.. ..................................................................    18 

H. Sistematika Pembahasan ..........................................................    26 

 

BAB II.  MANAJEMEN PIUTANG, MANAJEMEN PERSEDIAAN, DAN 

PROFITABILITAS 

A. Pengertian Manajemen ............................................................    28 

B. Piutang. ....................................................................................    29 

   1. Pengertian Piutang ...............................................................    29 

   2. Tujuan Piutang .....................................................................    35 

   3. Pengertian Manajemen Piutang............................................    39 

   4. Perputaran Piutang ...............................................................    41  

 xvii© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



C. Persediaan ................................................................................    44 

1. Pengertian persediaan............................................................    44 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan......................    46 

3. Jenis persediaan.....................................................................    46 

4. Jenis biaya persediaan...........................................................    48 

5. Pengertian manajemen persediaan ........................................    49 

6. Perputaran  persediaan ..........................................................    51 

D. Profitabilitas ................................................................................    53 

1. Pengertian Profitabilitas ........................................................    53 

2. Tujuan Pelaporan Laba .........................................................    56 

3. Konsep Laba dalam Akuntansi Syari`ah...............................    56 

4. Komponen-komponen Laba..................................................    57 

A. BAB III.GAMBARAN UMUM JAKARTA ISLAMIC INDEX  

DAN PROFIL PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG LIS- 

TING DI JAKARTA ISLAMIC INDEX TAHUN 2001-2006 

B. Gambaran Umum Jakarta Islamic Index (JII) .........................    58 

C. Kinerja Jakarta Islamic Index.. ................................................    68 

D. Perhitungan Jakarta Islamic Index...........................................    69 

E. Profil perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic  

Index tahun 2001-2006.. ..........................................................    69 

BAB  IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif ...................................................................    81 

B. Uji Asumsi Klasik....................................................................    83 

1. Uji Autokorelasi .................................................................    83   

2. Uji Multikolinearitas ..........................................................    85 

3. Uji Heteroskedastisitas.......................................................    88 

4. Uji Normalitas....................................................................    90 

5. Uji Linieritas ......................................................................    94 

C.  Analisis kuantitatif dengan Regresi Linier Berganda .............    95 

1. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji-t) ...........    97       

3. Pengujian Signifikansi Simultan (Uji-F) ............................    100 

 xviii© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BAB  V.   PENUTUP   

A. Kesimpulan.. .........................................................................    104 

B. Saran......................................................................................    105 

DAFTAR PUSTAKA.. ................................................................................    106 
 
LAMPIRAN-LAMPIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 xix© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR TABEL  

Tabel 4. 1. Nama beberapa perusahaan yang listing di Jakarta Islamic 

  Index tahun 2001-2006.......................................................    82 

 4. 2. Statistik Deskriptif...............................................................    83 

 4. 3. Model Summary ..................................................................    84 

 4. 4. Nilai Durbin Watson............................................................    85 

 4. 5. Nilai VIF variabel bebas......................................................    86 

4. 6. Nilaim koefoisien korelasi..................................................    87 

4. 7 Nilai koefisien determinasi..................................................    88 

4. 8. Uji Normalitas dengan metode kolmogorof smirnof..........    91 

4. 9. Variabel yang lolos berdasar asumsi klasik........................    91 

4. 10. Uji signifikansi parmeter Iindividual (Uji t).....................    100 

4. 11. Uji Signifikansi simultan (Uji F).. ....................................    101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 xx© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar   4.1. Uji heteroskedastisitas dengan analisis grafik scater plot…    89 

                4.2. Uji normalitas dengan metode analisis grafikhistogram......    93   

                4.3. Uji normalitas dengan metode analisis grafik p-plot… .......    93 

 

 xxi© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL.....

NOTA DINAS PEMBIMBING.. 11

PENGESAHAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  iv

ABSTRAK

SURAT PERNYATAAN

Morro vii

HALAMAN PERSEMBAHAN" viii

KATA PENGANIAR.. .......... ix

PEDOMAN TRANSLITERASI.. xi

DAFTAR ISI . . . . . . . . . . . .  xv i i

DAFTAR TABEL..... xx

DAFTAR GAMBAR Xxi

BAB I. PENDAHULUAN

vi

A. Latar Belakang Masalah..

B. Pokok Masalah..

C. Tujuan Dan Kegunaan ...........

D. Telaah Pustaka.....

E. Kerangka Teoretik..

F.  Hipolesis . . . . . . . . . . . . . . . . . .

G. Metode Penelitian..

H. Sistematika Pembahasan..........

I

5

6

7

13

17

l8

26

BAB II. MANAJEMEN PIUTANG, MANAJEMEN PERSEDIAAN, DAN

PROFITABILITAS

A. Pengertian Manajemen .. 28

B. Piutang 29

1. Pengertian Piutang..... 29

2. Tujuan Piutang 35

3. Pengertian Manajemen Piutang. 39

4. Perputaran Piutang 41

x\ll1© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



C. Persediaan............ 44

l. Pengertianpersediaan 44

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan...................... 46

3. Jenis persediaan......... 46

4. Jenis biaya persediaan 48

5. Pengertian manajemen persediaan 49

6. Perputaran persediaan 51

D. Protltabil itas......... 53

1. Pengertian Profitabil itas.............. 53

2. Tujuan Pelaporan Laba.......... 56

3. Konsep Laba dalarn Akuntansi Syari'ah 56

4. ,Komponen-komponen Laba 57

A. BAB M.GAMBARAN UMUM JAKARTA ISL./IMIC INDEX

DAN PROFIL PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG I.1S-

TING DI JAKARTA ISLAMIC INDEX TAHUN 200I-2006

B. Gambaran Umum Jakarta Islamic Index (JII).......... 58

C. Kinerja Jakarta Islamic Index.. 68

D. PerhitunganJakarta Islamic 1ndex......... 69

E. Profil perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic

Index tahun 2001-2006 69

BAB TV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Anal is is Deskr ipt i f . . . . . . . . . . . . . . . .  81

B. Uji Asumsi Klasik 83

1. Uji Autokorelasi 83

2. tdi Multikolinearitas 85

3. Uji Heteroskedastisitas................ 88

4. Uji Nonnalitas........... 90

5. Uj i  L in ier i tas. . . . . . . . . . . . . . .  . ,  94

C. Analisis kuantitatif dengan Regresi Linier Berganda... 95

1. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji-t) 97

3. Pengujian Signifikansi Simultan (Ilji-F) 100

xviii

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan.. . . . . . . . . .  104

B. Saran.. . . . . . ,  105

DAFTAR PUSTAKA 106

LAMPIRAN-LAMPTR

xlx
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 1

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan didirikan dengan berbagai tujuan pokok: untuk mendapatkan 

laba yang optimal, meningkatkan harga saham, meningkatkan volume  

penjualan, dan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Banyak cara 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut, salah 

satunya adalah melakukan manajemen secara baik agar perusahaan dapat 

bekerja dengan efektif dan efisien.  

Perusahaan harus berusaha agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam 

pencapaian prestasi atau hasil yang maksimal diperlukan suatu pengukuran. 

Pengukuran prestasi atau keberhasilan ini lebih sulit dan lebih komplek 

dilakukan karena berkaitan dengan efektifitas dari modal yang ditempatkan 

dan profitabilitas operasi serta keamanan dari berbagai tuntutan yang dihadapi 

perusahaan. 

Dalam pencapaian prestasi yang maksimal atau keberhasilan mencapai 

tujuan perusahaan diperlukan adanya pengukuran prestasi. Alat yang 

digunakan untuk mengukur prestasi ini adalah analisis rasio. Analisis rasio ini 

bermacam-macam tergantung dari aspek mana yang akan diukur. Suatu rasio 

dapat menghubungkan suatu besaran yang satu dengan yang lainnya, seperti 

laba dengan jumlah aktiva atau hutang-hutang jangka pendek dengan aktiva 
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lancar. Dari setiap analisis rasio tersebut akan didapat rasio-rasio yang 

menggambarkan kondisi perusahaan.    

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan memasuki era globalisasi, 

timbul kenyataan bahwa persaingan yang terjadi dalam dunia bisnis akan 

semakin ketat. Krisis ekonomi yang dialami bangsa Indonesiapun membuat 

perusahaan yang menghasilkan produk sejenis harus dapat bersaing dan 

menghasilkan keuntungan (laba) dari modal yang telah diinvestasikan agar 

perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Dalam usaha memperoleh keuntungan, perusahaan dihadapkan pada 

masalah pengelolaan modal sebagai sumber pembelanjaan. Modal yang 

ditanamkan pada perusahaan, akan diinvestasikan dalam berbagai macam 

aktiva yang dibutuhkan perusahaan. Modal dalam perusahaan juga dapat 

diinvestasikan dalam piutang dan persediaan. 

Masalah piutang ini menjadi begitu penting dalam kaitannya dengan 

perusahaan manakala harus menentukan berapa jumlah piutang yang optimal. 

Di samping itu piutang juga harus dikelola dengan efisien yang menyangkut 

tentang laba atau tambahan laba yang diperoleh dengan perubahan kebijakan 

penjualan dengan beban yang timbul karena adanya piutang.1

Namun demikian, karena kebijakan kredit ini akan meningkatkan 

penjualan, maka biaya piutang tersebut akan diimbangi oleh meningkatnya 

penjualan perusahaan. Oleh karena itu, manajemen piutang merupakan 

pengelolaan piutang agar kebijakan kredit mencapai optimal, yaitu tercapainya 

                                                      
1 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, edisi ke-4 (Yogyakarta: 

BPFE, 2001), hlm.  431. 
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keseimbangan antara biaya yang diakibatkan oleh kebijakan kredit dengan 

manfaat yang diperoleh dari kebijakan tersebut.  

Selain investasi dalam piutang perusahaan juga dituntut untuk selalu 

menentukan kebijakan persediaan. Persediaan sangat berkaitan dengan 

kelancaran operasi perusahaan. Jika perusahaan tidak mempunyai persediaan 

yang cukup, maka perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh 

keuntungan dikarenakan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan 

konsumen. Dengan mempertahankan investasi yang besar dalam aset lancar 

seperti persediaan perusahaan akan mengurangi kemungkinan untuk berhenti 

beroperasi atau kehilangan penjualan karena kurangnya persediaan. Masalah 

penting dalam manajemen persediaan adalah berapa besar persediaan yang 

optimal.  

Apabila persediaan terlau kecil, maka kegiatan operasi perusahaan akan 

mengalami penundaan atau perusahaan beropersi pada kapasitas yang rendah. 

Akan tetapi apabila perusahaan mempunyai persediaan yang terlalu banyak 

namun kurang efektifitas pengelolaanya, maka perputaran persediaan akan 

rendah sehingga akan mempengaruhi profitabilitas.2

Manajemen persediaan yang efektif langsung berhubungan dengan 

ukuran investasi dalam persediaan, karena aktiva lancar terbesar perusahaan 

manufaktur terikat dalam persediaan. Manajemen aset ini sangat penting untuk 

tujuan memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Untuk mengontrol 

                                                      
2 Ibid., hlm. 444. 
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masalah persediaan, perusahaan harus memecahkan dua masalah yaitu 

kuantitas pemesanan dan masalah titik pemesanan.3

Pentingnya sebuah menejemen yang baik terhadap piutang maupun 

persediaan  ternyata akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan perolehan 

laba sebuah perusahaan. Maka dari itu dalam penelitian ini, penulis tertarik 

untuk membahas tentang bagaimana manajemen piutang dan persediaan 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan serta seberapa besarkah 

pengaruh manajemen piutang dan persediaan tersebut dalam meningkatkan 

profitabilitas. 

Saat ini di Indonesia telah hadir pasar modal syariah yang diluncurkan 

pada tanggal 14 Maret 2003.  Setelah sebelumnya terdapat Indeks Syari`ah 

yang mengakomodir saham-saham dengan basis syari`ah yang diluncurkan 

pada Juni 2000. Pasar modal syari`ah adalah pasar modal yang di dalamnya 

ditransaksikan instrumen keuangan atau modal yang sesuai dengan syari`ah 

Islam dengan cara yang berlandaskan syari`ah pula.4  

Jakarta Islamic Index terdiri dari 30 saham yang dipilih dari saham-

saham yang sesuai dengan syariah Islam. Indeks ini di luncurkan pada 3 Juni 

2000 dan menjadi bagian dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Jakarta Islamic Index digunakan sebagai tolok ukur (benchmark) untuk 

                                                      
3  Weston dan Coupland, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, edisi ke-9, jilid 2, alih 

bahasa Chaerul D. Jakman dan Dwi sulistiowati (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 751.  
 
4  M. Gunawan Yasni, “Pasar ModalSyari`ah”, Modal, No. I/I November 2002, hlm. 58. 
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mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan basis syari`ah.5 

Berdasarkan alasan tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti manajemen 

pada elemen-elemen modal kerja perusahaan yaitu manajemen piutang dan 

manajemen persediaan persediaan pada perusahaan manufaktur yang listing di 

Jakarta Islamic Index. 

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, ada beberapa pokok 

masalah yang akan penulis kaji yaitu sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan yang manufaktur yang listing di Jakarta Islamic Index? 

2. Adakah pengaruh rata-rata hari persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic Index? 

3. Adakah pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur  yang listing di Jakarta Islamic Index? 

4. Adakah pengaruh periode pengumpulan piutang terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur  yang listing di Jakarta Islamic Index? 

5. Adakah pengaruh manajemen persediaan dan manajemen piutang secara 

bersama-sama terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur  yang 

listing di Jakarta Islamic Index? 

 

 

                                                      
5 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, edisi ketiga (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN), hlm. 127. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Menjelaskan pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic Index? 

b. Menjelaskan pengaruh rata-rata hari persediaan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic Index? 

c. Menjelaskan pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta Islamic Index? 

d. Menjelaskan pengaruh periode pengumpulan piutang terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang listing di Jakarta 

Islamic Index? 

e. Menjelaskan pengaruh manajemen persediaan dan manajemen piutang 

secara bersama-sama terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur  yang listing di Jakarta Islamic Index? 

2. Penelitian ini berguna untuk: 

a. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

Penelitian ini sebagai sarana praktik dalam menerapkan teori 

manajemen piutang dan manajemen persediaan yang telah dipelejari 

penulis dalam bangku perkuliahan. 

b. Bagi UIN Sunan Kalijaga. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga sebagai wahana menggali ilmu pengetahuan, 

khususnya mengenai manajemen piutang dan persediaan. 
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c. Bagi dunia bisnis. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu manajer dalam 

pengambilan keputusan mengenai pengelolaan piutang dan pengelolaan 

persediaan agar modal kerja yang dimiliki perusahaan menjadi optimal 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

d. Bagi penelitian selanjutnya. 

Penelitian dapat digunakan sebagai penerus dari penelitian sebelumya 

dan dapat dijadikan konsep dasar  penelitian selanjutnya untuk  

pengembangan dalam ilmu manajemen keuangan khususnya 

manajemen piutang dan manajemen persediaan  

 

D. Telaah Pustaka 

Beberapa penelitian yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khuswatul Khasanah meneliti 

tentang pengaruh kebijakan investasi piutang terhadap peningkatan laba pada 

perusahaan tekstil Kusumatex Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui rencana kebijakan investasi piutang, pengendalian kebijakan 

investasi piutang dan untuk mengetahui pengaruh kebijakan investasi piutang 

terhadap peningkatan laba perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian  

deskriptif dengan teknik analisa data menggunakan analisis deskriptif dengan 

cara melihat rencana yang dibuat, membandingkan antara rencana dengan 

pelaksanaan riil kebijakan investasi piutang untuk mengetahui pengendalian 
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perusahaan, serta dengan menghitung koefisien Spearman Rank untuk 

mengetahui hubungan antara variabel investasi piutang dengan variabel laba. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa pengendalian 

kebijakan piutang perusahaan ditunjukkan dengan rasio piutang atas penjualan 

kredit yang berkisar antara 10,10%- 10,91%. Rasio tersebut masih terletak 

pada angka 8,00%-12,00% sehingga jumlah investasi piutang  perusahaan 

normal. Selisih yang terjadi pada piutang dagang berkisar antara 21,15%-

30,86%. Selisih perputaran piutang antara 11,00%-15,50%. Selisih untuk 

periode kredit antara 12,37%-18,33%. Pengaruh kebijakan piutang terhadap 

laba pada perusahaan tersebut adalah positif. Selain itu juga didukung oleh 

perhitungan koefisien korelasi Spearmen Rank yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara investasi piutang dengan laba.6        

Penelitian yang dilakukan Nurlaeli bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

manajemen piutang dan utang terhadap peningkatan profitabilitas. Variabel 

yang digunakan sebagai pengukur manajemen piutang diantaranya adalah 

perputaran piutang dan periode pengumpulan piutang, sedangkan variabel yang 

digunakan sebagai pengukur manajemen utang adalah debt ratio dan debt to 

equity ratio. Sedangkan profitabilitas diwakili oleh rasio profitabilitas yaitu 

return on investment. Populasi dalam penelitian ini adalah 26 perusahaan yang 

listing di Jakarta Islamic Index. Data yang digunakan merupakan data skunder 

berupa laporan keuangan 26 perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index 

                                                      
6 Siti Khuswatul Khasanah, “Pengaruh Kebijakan Investasi Piutang terhadap Peningkatan 

Laba pada Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta”, Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta  
(2002). 
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selama tahun 2003-2005 yang diperoleh dari Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD). Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.  

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel 

perputaran piutang, periode pengumpulan piutang dan debt to equity ratio  

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan profitabilitas. Hal ini ditunjukkan 

dengan besarnya  perputaran piutang sebesar 11.024 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000, periode pengumpulan piutang sebesar -2.499 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.041 dan debt to equity ratio sebesar 3.289 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.013. Sedangkan debt ratio tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya sebesar -1.245 dengan tingkat signifikansi 0.253.

hitungt

hitungt 7

 Jumiati Dwi Wahyuni melakukan studi tentang pengaruh perputaran 

aktiva terhadap rentabilitas ekonomi perusahaan industri food and beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Dari penelitian ini dinyatakan bahwa 

perputaran piutang  berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi hal ini 

ditunjukkan oleh nilai   sebesar  -1.310 dan sig.t 0.123 yang lebih besar 

dari 0.05. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda yang dilakukan Jumiati 

tersebut, menunjukkan bahwa nilai 

hitungt

2R  0.532 atau 53.2%, artinya besarnya 

pengaruh variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, 

perputaran aktiva lancar lainnya, dan perputaran aktiva tetap secara bersama-

                                                      
7 Nurlaeli, “Pengaruh Manajemen Piutang dan Utang terhadap Peningkatan Profitabilitas 

(Studi Kasus: Perusahaan yang Listing di Jakarta Islamic Index)”, skripsi UIN Sunan Kalijaga, 
tahun (2006). 
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sama terhadap rentabilitas ekonomi adalah sebesar 53.2%. Sedangkan sisanya 

46.8% dipengaruhi oleh faktor lain selain perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, perputaran aktiva lancar lainnya dan perputaran aktiva 

tetap.8

 dapat meningkatkan 

renta

makin besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa 

                               

Penelitian lain dilakukan Margiyati yang meneliti tentang investasi 

piutang dalam kaitannya meningkatkan rentabilitas pada PT Intan Pariwara 

Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan piutang dan 

pengendalian piutang serta mengetahui sejauh mana kenaikan jumlah piutang 

dapat meningkatkan rantabilitas ekonomis dan rentabilitas modal sendiri. 

Tingkat perputaran yang dihasilkan dari penelitian tersebut adalah sebesar 

9,83-12,12 kali dalam satu tahun, dengan jangka waktu pengumpulan sekitar 

30-37 hari. Sedangkan rentabilitas ekonomi yang dicapai oleh perusahaan 

sekitar 7,82%-30,23%. Rentabilitas modal sendiri yang dicapai perusahaan 

sekitar 4,82%-34,66%. Dari penelitian ini dapat simpulkan bahwa perencaan 

piutang dan pengendalian piutang yang baik dapat meningkatkan tingkat 

perputaran piutang. Kenaikan tingkat perputaran piutang

bilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri.9      

Menurut Bambang Riyanto, makin besar proporsi penjualan kredit dari 

keseluruhan penjualan memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan 

                       
miati Dwi Wahyuni, “Pengaruh Perputaran Aktiva terhadap Rentabilitas Ekonomi 

Perusah

iyati,”Investasi Piutang dalam Kaitannya Meningkatkan Rentabilitas Perusahaan  
PT. Intan Pariwara Klaten,” Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta tahun (1995).  

8 Ju
aan Industri Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta,” Skripsi 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun (2005). 
 
9 Marg
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perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam 

piutang. Makin besar jumlah piutang berarti makin besar resiko, tetapi 

bersamaan dengan itu juga memperbesar “profitability”nya.10

Menurut Weston dan Coupeland ada dua indikator posisi piutang yang 

paling umum dipakai yaitu, rata-rata jangka waktu penagihan (average 

collection periode) atau saldo penjualan harian (days sales out standing), yang 

dibandingkan dengan persyaratan kredit dan ditelusuri kecenderungannya 

untuk mendeteksi setiap perubahan yang ada, dan daftar umur piutang (aging 

schedule) yang memberikan gambaran presentase piutang yang lancar dan 

yang telah jatuh tempo.11

Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, untuk 

mengendalikan piutang, perusahaan perlu menetapkan kebijaksanaan 

kreditnya. Kebijaksanaan ini kemudian berfungsi sebagai standar. Apabila 

kemudian dalam pelaksanaannya penjualan kredit dan pengumpulan piutang 

tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka perusahaan perlu 

melakukan perbaikan. Kegiatan untuk menjamin agar hasil sesuai dengan 

rencana, merupakan esensi dari fungsi pengendalian.12  

Menurut Weston dan Coupeland, manajemen persediaan yang efektif 

langsung berhubungan dengan ukuran investasi dalam persediaan. Karena aset 

lancar terbesar perusahaan terikat dalam persediaan. Manajemen aset ini 

                                                      
10 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2001), 

hlm. 82. 
 
11 Weston dan Coupeland, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 298. 
 
12 Suad Husnan, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

1994), hlm. 129. 
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sangat penting untuk tujuan memaksimumkan kekayaan pemegang saham. 

Untuk mengontrol masalah persediaan perusahaan harus memecahkan dua 

masalah yaitu kuantitas pemesanan dan masalah titik pemesanan. 13

 Menurut Agus Sartono, penentuan kebijakan persediaan harus melihat 

manf

tas dapat diketahui bahwa manajemen 

piuta

tang dan persediaan secara 

lebih

                                                     

aat dan biaya yang timbul karena perusahaan mempertahankan 

persediaan tersebut, karena sangat penting bagi perusahaan untuk menentukan 

tingkat persediaan yang optimal.14  

Dari beberapa penelitian dia

ng dan persediaan dalam perusahaan sangat diperlukan. Dengan adanya 

pengelolaan piutang dan persediaan yang baik, diharapkan tujuan perusahaan 

untuk meminimalisir resiko yang mungkin akan terjadi dapat terealisir dan 

keuntungan maksimal perusahaan akan tercapai. 

Untuk membahas tentang manajemen piu

 lanjut, maka dalam skripsi ini penulis mencoba untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh manajemen piutang dan persediaan terhadap peningkatan 

profitabilitas, variabel dari manajemen piutang yaitu, perputaran piutang dan 

periode pengumpulan piutang sedangkan variabel manajemen persediaan 

yaitu, perputaran persediaan dan rata-rata hari persediaan. Variabel-variabel 

tersebut akan dihubungkan dengan return on investment (ROI) dari 

perusahaan sebagai variabel dari profitabilitas.   

 

 

 Agus Sartono, Manajemen Keuangan, hlm. 447. 

13 Weston dan Coupland, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 751. 
 
14
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E. Kerangka Teoretik 

Setiap organisasi dalam mengoperasionalkan perusahaanya pasti 

membutuhkan suatu manajemen yang memungkinkan dapat memudahkan 

dalam menjalankan usaha yang dikerjakan. Untuk itu manajemen sangat 

dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa adanya manajemen semua 

usaha yang dikerjakan akan sia-sia dan tidak teratur pekerjaannya dan dalam 

pencapaian tujuan yang ditentukan atau diharapkan oleh organisasi tersebut 

akan lebih sulit.   

Dalam rangka memperbesar volume penjualanya, kebanyakan 

perusahaan menjual produknya dengan kredit. Penjualan kredit tidak 

menghasilkan penerimaan kas, namun menimbulkan piutang langganan, dan 

barulah kemudian pada hari jatuh temponya terjadi aliran kas masuk (cash 

inflows) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut. Dengan demikian 

piutang tersebut modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus 

menerus dalam rantai waktu  perputaran modal kerja. 

Piutang merupakan aktiva atau kekayaan yang timbul akibat dari 

dilaksanakannya politik penjualan kredit. Politik penjualan kredit ini 

merupakan politik yang biasanya dipakai dalam dunia usaha untuk 

memperbesar hasil penjualan. Tetapi dengan politik penjualan  kredit ini 

menimbulkan resiko tidak tertagihnya piutang.15 Oleh karena itu, manajemen 

piutang sangat diperlukan agar kebijakan kredit dapat mencapai optimal, yaitu 

                                                      
15 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 1992),  hlm. 58. 
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tercapainya keseimbangan antara biaya yang diakibatkan oleh kebijakan kredit 

dengan manfaat yang diperoleh dari kebijakan tersebut.  

Penentuan kebijakan kredit yang optimal memerlukan perhitungan yang 

cermat yang menyangkut tambahan biaya dan tambahan laba pada berbagai 

kebijakan kredit. Untuk menentukan kebijakan kredit yang optimal, manajer 

keuangan harus mempertimbangkan beberapa variabel penting yang berkaitan 

dengan piutang supaya dapat meminimalisir terjadinya piutang yang tidak 

dapat ditagih. 

Analisa efisiensi pengumpulan piutang merupakan rasio yang bisa kita 

gunakan untuk menghitung perputaran piutang dan juga periode pengumpulan 

piutang. Untuk mengukur efisiensi pengumpulan piutang, cara yang bisa 

dipakai diantaranya adalah dengan membandingkan dengan rasio rata-rata 

industrinya. Meskipun demikian sebenarnya kita menggunakan persyaratan 

penjualan yang ditentukan oleh perusahaan, untuk mengukur efisiensi 

manajemen piutang ini.16   

Tinggi rendahnya perputaran piutang mempunyai efek yang langsung 

terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin 

tinggi perputarannya, berarti makin cepat perputaran piutang tersebut, yang 

berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang. Periode 

terikatnya modal dalam piutang sangat tergantung pada syarat pembayaran, 

                                                      
16 Suad Husnan, Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan, edisi ke-9 (Yogyakarta: 

BPFE, 1994), hlm. 52. 
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makin lunak atau makin lama syarat pembayaran berarti makin lama modal 

terikat dalam piutang.17   

Karena begitu pentingnya sebuah piutang bagi perusahaan, maka piutang 

ini dimonitor untuk melihat apakah pos tersebut meningkat terlalu banyak, 

tetap saja, stabil atau menurun. Dalam hal penagihan menunjukkan adanya 

pengenduran maka investasi perusahaan dalam piutang akan meningkat, dan 

ini akan mempengaruhi laba perusahaan di samping bertambah tingginya 

kemungkinan kerugian karena piutang macet. Jadi posisi piutang harus 

dimonitor secara ketat.18  

Persediaan adalah elemen modal kerja yang penting bagi perusahaan. Ada 

tidaknya persediaan menyangkut berlangsungnya operasi perusahaan. 

Penentuan kebijakan  persediaan harus melihat manfaat dan biaya yang timbul 

akibat perusahaan mempertahankan persediaan tersebut. Oleh karena sangat 

penting bagi perusahaan untuk menentukan tingkat persediaan yang optimal.19 

Maka seorang manajer perlu memperhatikan beberapa variabel yang 

dibutuhkan agar dapat menentukan berapa  persediaan yang optimal.    

Dengan persediaan yang cukup perusahaan dapat memenuhi pesanan 

dengan cepat, sehingga penjualan meningkat dan akhirnya keuntungan akan 

diperoleh perusahaan. Namun sebaliknya persediaan yang terlalu besar 

membawa konsekuensi timbulnya biaya untuk mempertahankan persediaan 

                                                      
17 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan, hlm. 91. 
 
18 Fred Weston dan Coupeland, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 21. 
 
19 Agus Sartono, Manajemen Keuangan, hlm. 447. 
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tersebut. Persediaan yang terlalu besar akan mengakibatkan perputaran 

persediaan yang rendah sehingga profitabilitas akan menurun. 20

Jika dihubungkan dengan keuntungan perusahaan, apabila tingkat 

perputaran  persediaan dalam perusahaan tinggi, maka dapat meningkatkan 

penjualan, sehingga dapat menaikan keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Sebaliknya bila perputaran persediaan rendah menyebabkan besarnya biaya 

penyimpanan di gudang, turunya kualitas dan keusangan persediaan akan 

memeperkecil keuntungan perusahaan.21 Oleh karena itu cepat lambatnya 

perputaran persediaan sangat menentukan besar kecilnya keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. 

Menurut Mamduh.M.Hanafi dan Abdul Halim analisis efisiensi dan 

efektifitas persediaan dapat diketahui dari perputaran persediaan (inventory 

turnover) dan rata-rata hari persediaan (average day’s inventory). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektif tidaknya perusahaan dalam menggunakan 

dan mengendalikan persediaan. Kemudian membandingkan dengan ratio rata-

rata industrinya, apabila ratio perusahaan lebih rendah dari rata-rata 

industrinya, maka dapat dikatakan perusahaan memiliki banyak persediaan 

yang telah usang atau persediaan yang terlalu tinggi.22

Tinggi rendahnya perputaran persediaan mempunyai pengaruh langsung 

terhadap modal perusahaan yang diinvestasikan pada persediaan. Makin tinggi 

                                                      
20 Ibid.,  hlm. 444. 
 
21 Suad Husnan dan Puji Astuti, Manajemen Keuangan, hlm. 143. 
 
22  Mamduh. M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisa Laporan, hlm. 82. 
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perputaran persediaan berarti makin rendah modal yang terikat pada 

persediaan. Sebagaimana investasi piutang, besarnya persediaan juga dapat di 

tingkatkan sepanjang ada penghematan bersih dengan tambahan persediaan. 

Keseimbangan antara penghematan dan biaya yang timbul sangat tergantung 

atas biaya simpan dan pengendalian persediaan yang efisien.23

Profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan rasio 

profitabilitas. Dengan rasio ini maka akan dapat diketahui besarnya efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan sehingga dapat menghasilkan keuntungan. ROI 

adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk 

dapat mengatur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan.24

F. Hipotesis 

Dengan mengacu pada pokok masalah serta kerangka teoretik diatas, 

maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh positif dan signifikan pada perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas.  

2. Adanya pengaruh negatif dan signifikan pada rata-rata hari persediaan 

terhadap profitabilitas.  

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan pada perputaran piutang 

terhadap profitabilitas.  

                                                      
23 Agus Sartono, Manajemen Keuangan, hlm.444. 
 
24Munawir S, Analisis Laporan Keuangan  (Yogyakarta: Liberty, 1999), hlm. 89. 
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4. Adanya pengaruh negatif dan signifikan pada periode pengumpulan 

piutang terhadap profitabilitas.  

5. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada manajemen 

persediaan dan manajemen piutang secara bersama-sama terhadap 

profitabilitas. 

G. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Jenis Penelitian  

 Jika didasarkan hasil atau alasan yang diperoleh, penelitian yang 

dilakukan penulis adalah merupakan penelitian terapan (applied reserch) 

yaitun penelitian yang mempunyai alasan praktis, keinginan untuk 

mengetahui, bertujuan agar dapat melakukan sesuatu yang jauh lebih baik, 

lebih efisien, dan efektif.25

Kemudian jika dilihat dari tingkat eksplanasinya penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian untuk mengetahui nilai dari 

suatu variabel, dalam hal ini variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungan dengan 

variabel lain. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat korelasional (correlational research), yaitu 

tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional 

                                                      
25 Iqbal Hasan, Analisa Data dan Pembahasan Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hlm. 5. 
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antara dua variabel atau lebih.26 Dalam hal ini variabel independen 

mempunyai hubungan pengaruh, yaitu variabel independen diduga dapat 

mempengaruhi variabel dependen. 

3.   Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.27 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.28 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 

perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 

4.   Teknik pengumpulan data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya melainkan 

diperoleh dari pihak kedua atau pihak ketiga dengan mempelajari buku-

buku laporan keuangan dari objek yang diteliti.29  

                                                      
26 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: 

BPFE, 2002), hlm. 26. 
 
27 Sugiono, Metodologi Penelitian, hlm. 57. 
 
28 Ibid., hlm. 58.   
 
29 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian, hlm. 147. 
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Data yang akan dianalisis tersebut tidak diperoleh dari perusahaan 

yang terkait melainkan diperoleh dari Indonesian Capital Market 

Directory Universitas Islam Indonesia Fakultas Ekonomi Yogyakarta. 

5.  Definisi Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen 

1) Perputaran persediaan 

Perputaran persediaan (inventory turnover) merupakan 

pengukur berapa kali persediaan telah terjual dan di ganti dengan 

persediaan baru selama periode tertentu.30  

Tingkat perputaran piutang dapat dicari dengan rumus:31

                                                      Harga pokok penjualan   
   Perputaran persediaan   =      

                     Rata-rata persediaan 
 

2) Rata-rata hari  persediaan 

Rata-rata hari persediaan (average day’s inventory) 

merupakan periode terikatnya modal  pada persediaan atau 

lamanya persediaan di simpan di gudang. Periode penggunaan 

persediaan ini dapat dihitung dengan membagi hari dalam setahun 

(360 hari) dengan perputaran persediaanya. 

 360 hari 
Rata-rata  hari persediaan    = 

                                                perputaran persediaan 
 
 
 

                                                      
30 Mamduh. M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan, hlm. 82. 
 
31 Ibid., hlm. 82. 
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3) Perputaran Piutang 

Perputaran piutang (receivable turnover) merupakan periode 

terikatnya piutang sejak terjadinya piutang tersebut sampai piutang 

tersebut dapat ditagih dalam bentuk uang kas dan akhirnya dapat 

dibelikan kembali menjadi persediaan dan dijual secara kredit 

menjadi piutang kembali.32 Tingkat perputaran piutang dapat dicari 

dengan rumus:33

                                                penjualan kredit  
Perputaran piutang   =      
               rata-rata piutang  
 

 
4) Periode pengumpulan piutang 

Periode pengumpulan piutang merupakan periode terikatnya 

modal dan piutang atau hari rata-rata pengumpulan piutang. 

Periode pengumpulan piutang ini dapat dihitung dengan membagi 

hari dalam setahun (360 hari) dengan perputaran piutangnya. 

           360 hari 
Periode pengumpulan piutang    =   

                                          perputaran piutang 
 

b. Variabel dependen 

Return on investment  

Return on investment atau Return on total asset menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

                                                      
32 Martono dan Agus Harjito, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: EKONISIA, 2002), 

hlm. 98. 
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dipergunakan.34  ROI dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

                                                                        Laba setelah pajak 
Return On Investment    = 

                                                    Total aktiva 
 

6. Analisis Data 

a. Uji asumsi klasik 

Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar 

variabel bebas sebagai estimator  terikat tidak bebas. Adapun 

asumsi-asumsi tersebut adalah: 

1) Uji Autokorelasi  

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara 

anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu 

(seperti dalam data runtun waktu). Dalam model regresi linier 

klasik mengasumsikan bahwa otokorelasi seperti itu tidak 

terdapat dalam disturbance atau gangguan u
i . 

Secara matematis 

hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut : 

E(u
I
U

j
) = 0 i =j 

2) Uji Liniearitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi variabel dependen, variabel independen atau 

keduanya mempunyai distribusi linier atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah dengan distribusi data linier. 

                                                      
34 Agus Sartono, Manajemen Keuangan, hlm. 431. 
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3) Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi variabel dependen, variabel independen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal.35

4) Tidak memenuhi heterokedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homokedastisitas.36  

5) Tidak Memenuhi Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Jika terjadi korelasi maka terjadi problem multikolinieritas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen.37

 

 

                                                      
35 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2001), hlm. 212. 
 
36 Ibid., hlm. 212. 
 
37 Ibid., hlm. 203. 
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b. Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Berganda pada dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 

variabel independen (variabel penjelas atau bebas), dengan tujuan 

untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai 

rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui.38 Pusat perhatian adalah pada upaya menjelaskan dan 

mengevaluasi hubungan antara suatu variabel dengan satu atau lebih 

variabel independen. 

   Persamaan umum regresi yang menggunakan lebih dari dua 

variabel independen adalah sebagai berikut:39

44332211 xbxbxbxbaYr ++++=  

Dimana Yr = hasil estimasi yaitu profitabilitas. 

  = Perputaran persediaan 1x

  = Rata-rata hari persediaan. 2x

  = Perputaran piutang. 3x

 = Periode pengumpulan piutang  4x

  =  konstanta a

 =  koefisien variabel  1b 1x

 =  koefisien variabel  2b 2x

 =  koefisien variabel   3b 3x

 =  koefisien variabel   4b 4x

                                                      

 Algifari, Statistik Induktif Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2003), hlm. 22. 

38  Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif “Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, 
(Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2001), hlm. 92. 

 
39
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a. Pengujian Hipotesis 

Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis terhadap 

koefisien regresi adalah sebagai berikut:  

1) Menentukan nilai kritis 

Nilai kritis dalam pengujian hipotesis terhadap koefisien 

regresi dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi 

normal dengan memperhatikan tingkat signifikansi (α ) dan 

banyaknya sampel yang digunakan (n). Pada penelitian ini tingkat 

signifikansi (α ) yang digunakan adalah 5% ( artinya tingkat 

probabilitas terjadinya kesalahan sebesar 5% untuk menolak atau 

mendukung hipotesis dan tingkat keyakinan untuk membuat 

keputusan sebesar 95%) dan degree of freedom adalah n-1-k. 

Penelitian ini menggunakan  pengujian dua sisi maka pada 

penetuan  menggunakan tabelt 2/α  

2) Menentukan nilai asing-masing koefisien regresi dapat 

diketahui dari hasil perhitungan komputer. 

hitungt

3) Pengambilan keputusan.  

Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai

    

masing-masing koefisien regresi dengan nilai  sesuai dengan 

tingkat  signifikansi yang digunakan. 

hitungt

tabelt

Jika  >  maka Ha diterima dan Ho ditolak hitungt tabelt

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 26

Jika  <  maka Hhitungt tabelt a ditolak dan Ho diterima 

f.  Ko  De inaefisien term si ( 2R ) 

Analisis koefisien tede rminasi ini digunakan untuk mengetahui 

seber

H. Sistematika Pembahasan 

atis agar mudah 

dipah

ma berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi 

secar

ua mengantarkan kepada permasalahan manajemen piutang dan 

mana

profitabilitas.  

apa besar pengaruh semua variabel X (manajemen piutang dan 

manajemen persediaan ) terhadap nilai Y (profitabilitas). 

 

Untuk membahas masalah yang diangkat secara sistem

ami dan terarah dengan baik, penyusun menggunakan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari lima bab yang terkait antara satu dengan lainnya 

dan dalam satu kesatuan bahasa yang utuh. Adapun sistematika pembahasan 

ini antara lain: 

Bab perta

a keseluruhan. Bab ini terdiri dari delapan sub bab, yaitu latar belakang 

masalah, kemudian pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoretik, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB ked

jemen persediaan, profitabilitas, maka bab ini akan diketengahkan teori 

tentang manajemen piutang, manajemen  persediaan, dan profitabilitas. 

Pembahasan dimulai dengan pengertian tentang manajemen, pengertian 

manajemen piutang, pengertian manajemen persediaan dan pengertian 
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BAB ketiga, akan dipaparkan gambaran umum  tentang objek yang 

diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing 

di Ja

il dari analisis data yang telah dilakukan. Dalam bab ini akan 

dibah

karta Islamic index. Maka dalam bab ini penulis akan memaparkan 

tentang Pasar Modal Syari`ah, Jakarta Islamic Index, dan kinerja Jakarta 

Islamic Index. 

BAB keempat, berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

merupakan has

as tentang analisis deskriptif variabel-variabel penelitian, analisis regresi, 

kemudian dianalisis pengaruh diantara variabel-variabel tersebut.  

BAB kelima, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran dari hasil pengolahan data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitu: 

1. Variabel perputaran persediaan (X1) tidak pengaruh terhadap variabel 

profitabilitas (Y), dapat diketahui dari hasil output statistik yang didapatkan 

bahwa nilai probabilitas dari variabel perputaran persediaan (X1) memberikan 

nilai probabilitas 0,174 lebih besar dari alpha sebesar 0,05 (5%). Jadi 

kesimpulan yang dapat diambil adalah perputaran persediaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

2. Variabel perputaran piutang (X2), memberikan pengaruh positif dan  

signifikan terhadap peningkatan profitabilitas (Y), dapat diketahui perputaran 

piutang (X2) memberikan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 

alpha 0,05 (5%).oleh karena sig 

3. Secara bersama-sama variabel mana jemen persediaan (perputaran persediaan) 

dan manajemen piutang (perputaran piutang) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan profitabilitas, dapat diketahui dari hasil uji F 

yang menghasilkan nilai F sebesar 16,976 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,000. Nilai probabilitas lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (5%), maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah 

signifikan dalam menjelaskan keragaman variabel profitabilitas (Y). Besarnya 

nilai R Adjust Square adalah sebesar 0,31 memberikan makna bahwa proporsi 
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keragaman dalam variabel independen (Y) yang dijelaskan oleh kedua 

variabel bebas di dalam model regresi adalah sebesar 31%. 

4. Terjadi gejala multikolinieritas pada variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini. Variabel independen yang terkena gejala 

multikolinieritas adalah variabel rata-rata hari persediaan dan periode 

pengumpulan piutang. Upaya yang dilakukan dengan mengeluarkan variabel 

rata-rata hari persediaan dan periode pengumpulan piutang. sehingga tidak 

dapat dilakukan pengujian lebih lanjut. 

 
B. Saran 

1. Perusahaan harus selalu memperhatikan manajemen piutang dan persediaan 

karena kedua manajemen tersebut mempunyai arti yang sangat penting demi 

kelancaran usaha perusahaan. 

2. Karena rasio perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 

maka perusahaan disarankan perusahaan mengetahui bahwa profitabilitas 

perusahaan tidak saja didasarkan pada rasio tersebut, namun terdapat faktor-

faktor lain yang harus diperhatikan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah manajemen 

elemen modal kerja disarankan untuk melakukan penelitian dengan data-data 

yang lebih baru (up to date) atau mengambil laporan keuangan yang bukan 

hanya laporan keuangan tahunan tetapi bisa dalam bentuk laporan bulanan 

atau kwartalan, sehingga benar-benar tergambar aktiva perusahaan tersebut. 
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